[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB Il

KERANGKA TEORI/KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang pertama adalah karya ilmiah milik Hana
Yasmira dari Universitas Indonesia pada tahun 2005 yang berjudul
“Penggunaan Strategi Persuasi dalam Kampanye Perubahan Sosial: Suatu
Tinjauan Evaluatif terhadap Kampanye Sosialisasi Undang-Undang No 23
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga”.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kampanye
Sosialisasi Undang-Undang No 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga dipersiapkan, hal apa saja yang telah dilakukan guna
mendukung kampanye tersebut, dan mengidentifikasi hal-hal yang tidak
dilakukan oleh pihak penyelenggara kampanye. Penelitian tersebut
dilatarbelakangi oleh karena diberlakukannya Undang-Undang Nomor 23
tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU
PKDRT), Pemerintah melalui Kementerian Pemberdayaan Perempuan
melakukan sosialisasi penghapusan kekerasan dalam rumah tangga yang
dilakukan dalam bentuk kampanye perubahan sosial (social change
campaigns). Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah ditemukan
bahwa secara formal dan konseptual program kampanye sosialisasi UU
PKDRT kurang dirumuskan secara jelas, hal ini dilihat dari kurang

optimalnya penggunaan strategi persuasi.
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Penelitian terdahulu yang kedua adalah karya ilmiah milik Sri
Kumala Dewi dari Universitas Indonesia pada tahun 2003, yang berjudul
“Strategi NGO (Non-Government Organization) dalam Menjalankan
Kampanye Anti Narkoba: NGO Anti Narkoba — Yayasan Cinta Anak
Bangsa”. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian tersebut adalah untuk
menggambarkan  strategi-strategi  internal dan eksternal yang
diimplementasikan untuk mengelola ketidakpastian lingkungan yang
dihadapi YCAB. Secara garis besar YCAB menerapkan dua strategi utama
dalam menjalankan Kampanye Anti Narkoba, yaitu Networking strategy
dan Campaigning strategy. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
ditemukan bahwa hal yang menyebabkan timbulnya kesulitan YCAB
dalam menjalankan kampanye anti narkoba ini, diakibatkan oleh
keterbatasan SDM, keterbatasan waktu, dan keterbatasan dana untuk
menjalankan kampanye tersebut. Dari dua penelitian terdahulu dan
penelitian ini, dapat ditarik satu kesimpulan yang sama yaitu memiliki
tujuan untuk mengkomunikasikan isu sosial tertentu yang menjadi
perhatian bagi setiap pihak dalam penelitian tersebut melalui strategi yang

berbeda.
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Tabel 2.1 Review Penelitian Terdahulu

Hal-hal Peneliti 1 Peneliti 2

yang Hana Yasmira Universitas | Sri Kumala Dewi Universitas
: : Indonesia Indonesia

di-review 2005 2003

Judul Penggunaan Strategi | Strategi NGO  (Non-

Penelitian Persuasi dalam Kampanye | Government Organization)

Perubahan Sosial (Studi
Kasus Suatu Tinjauan
Evaluatif terhadap
Kampanye Sosialisasi
Undang-Undang No 23
Tahun 2004 tentang
Penghapusan  Kekerasan

dalam Rumah Tangga)

dalam Menjalakna Kampanye
Anti Narkoba (Studi Kasus
NGO Anti Narkoba — Yayasan
Cinta Anak Bangsa)

Permasalahan | Bagaimana Kampanye | Bagaimana strategi internal

penelitian Sosialisasi ~ Undang-Undang | dan eksternal yang
No 23 Tahun 2004 tentang | djimplementasikan untuk
Penghapusan Kekerasan | mengelola ketidakpastian
dalam RUTTIGrrrengges lingkungan yang dihadapi

YCAB?

Tujuan Untuk mengetahui bagaimana | Untuk menggambarkan

penelitian Kampanye Sosialisasi | strategi-strategi internal dan
Undang-Undang No 23 Tahun | eksternal yang
2004 tentang Penghapusan | qjjmplementasikan untuk
_}Faer:(sgzsan dalam - Rumah | \ongelola ketidakpastian

' lingkungan yang dihadapi
YCAB.

Konsep Teori | Konsep dasar komunikasi, | Konsep organisasi, konsep

yang konsep komunikasi massa, | NGO, konsep lingkungan

digunakan konsep pemasaran sosial, | organisasi, dan strategi

oleh Peneliti | kampanye perubahan sosial, | mengelola ketidakpastian
dan periklanan dan media | lingkungan organisasi.
periklanan

Paradigma Post positivistic Post positivistik

penelitian

Metodologi Studi kasus Studi kasus

Penelitian
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Perbedaan Berfokus pada isu terkait | Berfokus pada strategi
kekerasan dalam rumah | kampanye anti narkoba
tangga.

Hasil Peneliti menemukan bahwa | Peneliti menemukan bahwa hal

Penelitian secara formal dan | yang menyebabkan timbulnya
konseptual program | kesulitan YCAB dalam
kampanye sosialisasi UU | menjalankan kampanye anti
PKDRT kurang dirumuskan | narkoba ini, diakibatkan oleh
secara jelas, hal ini dilihat | keterbatasan SDM,
dari kurang optimalnya | keterbatasan ~ waktu, dan
penggunaan strategi | keterbatasan  dana  untuk
persuasi. menjalankan kampanye

tersebut.

2.2. Teori atau konsep yang digunakan

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu Strategi Komunikasi

Lingkar Ganja Nusantara Dalam Mensosialisasikan Manfaat Tanaman

Ganja

Di Indonesia, maka teori atau konsep yang akan digunakan oleh

peneliti antara lain:

2.2.1.

Strategi Komunikasi dan Perencanaan Komunikasi

Strategi komunikasi merupakan salah satu aspek penting
dalam mencapai tujuan, hal ini dilakukan agar pesan yang ingin
disampaikan dapat diterima tepat oleh audience. Effendy (2003, h.
301) menjelaskan, strategi  komunikasi adalah panduan dari
perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk

mencapai tujuan.
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Rogers dalam Cangara (2017, h. 64) memberi batasan
pengertian strategi komunikasi sebagai suatu rancangan yang dibuat
untuk mengubah tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar
melalui transfer ide-ide baru. Seorang pakar komunikasi Middleton
dalam Cangara (2017, h. 64) mengatakan bahwa strategi komunikasi
adalah kombinasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai
dari komunikator, pesan, saluran (media), penerima sampai
pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi

yang optimal.

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas dalam
Effendy (2006, h. 32) merumuskan tiga tujuan strategi komunikasi

sebagai berikut:

1. To secure understanding, untuk memastikan bahwa
komunikas menerima pesan yang disampaikan.

2. To establish acceptance, untuk melakukan
pembinaan ketika pesan yang disampaikan sudah
diterima oleh komunikan.

3. To motivate action, untuk memoyivasi setiap

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan.

Strategi komunikasi sangat berkaitan erat dengan perencanaan
komunikasi. Perencanaan komunikasi dijadikan sebagai panduan atau

penuntun terhadap kegiatan komunikasi yang dilakukan. Middleton dalam
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Cangara (2017, h. 47), menjelaskan bahwa perencanaan komunikasi adalah
sebuah proses pengalokasian sumber daya komunikasi untuk mencapai
tujuan organisasi. Sedangkan menurut Mehall dalam Cangara (2017, h. 48),
menjelaskan perencanaan komunikasi adalah sebuah dokumen tertulis yang
menggambarkan tentang apa yang harus dilakukan yang berhubungan
dengan komunikasi dalam pencapaian tujuan, dengan cara apa yang dapat
dilakukan sehingga tujuan tersebut dapat dicapai, dan kepada siapa program
komunikasi itu ditujukan, dengan peralatan dan dalam jangka waktu berapa
lama hal itu bisa dicapai, dan bagaimana cara mengukur hasil (evaluasi)

yang diperoleh dari program tersebut.

Ada banyak model atau tahapan-tahapan dalam melakukan sebuah
perencanaan komunikasi, setiap model atau tahapan memiliki kegunaannya
masing-masing tergantung pada sifat dan jenis kegiatan yang akan
dilakukan. Salah satu model atau tahapan perencanaan komunikasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu model lingkaran menurut Cangara
(2017, h. 89). Model ini dikembangkan Cangara berdasarkan adaptasi
model sebelumnya yang sudah dikembangkan oleh John Middleton,
perbedaannya adalah model perencanaan komunikasi yang dibuat John
Middelton menempatkan data baseline sebagai acuan utama dalam
menyusun sebuah proses perencanaan. Sedangkan model perencanaan
lingkaran yang dibuat oleh Cangara menempatkan evaluasi sebagai peran
penting dan menjadikan evaluasi sebagai alat kontrol dalam sebuah proses

perencanaan.
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Gambar 2.1 Model Perencanaan Komunikasi Lingkaran
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Model perencanaan komunikasi lingkaran ini disajikan Cangara

(2017, h. 89) dengan membaginya dalam enam tahapan, yaitu:
1. Analisis audience dan kebutuhannya

Tahapan pertama ini menjelaskan bahwa dalam
melakukan sebuah proses perencanaan komunikasi harus
dilakukan sebuah analisis audience guna mengetahui situasi
atau karakter dari audience yang akan dijadikan sebagai
target sasaran serta melihat kebutuhan yang diinginkan oleh
audience agar didapatkan strategi yang tepat untuk

digunakan.
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2. Penetapan sasaran komunikasi.

Setelah melakukan analisis pada tahapan pertama,
tahapan kedua ini adalah tahapan untuk menetapkan target
sasaran yang dituju. Hal ini menjadi penting agar isi dari
pesan komunikasi yang diberikan dapat diterima dengan

tepat sesuai dengan rencana dan tujuan yang diinginkan.

3. Rancangan strategi yang mencakup pesan, saluran, dan

penerima.

Tahapan ketiga dalam model ini menjelaskan bahwa
pesan yang ingin disampaikan harus dikemas melalui saluran
komunikasi yang tepat agar penerima pesan atau target
sasaran yang dituju dapat menerima pesan tersebut secara

utuh dan tepat sasaran.

4. Penetapan management objective
Tahapan keempat ini menjelaskan bahwa dalam
melakukan sebuah perencanaan komunikasi diperlukan
sebuah management objective. Hal ini dibutuhkan guna
mengelola objective yang sudah ditentukan agar dapat

tercapai.

5. Implementasi perencanaan yang mencakup dana, sumber

daya manusia, dan waktu.
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Tahapan kelima dalam model ini menjelaskan bahwa
ada beberapa hal yang perlu diimplementasikan dalam suatu
proses perencanaan komunikasi yang mencakup dana,
sumber daya manusia, dan waktu. Ketiga aspek tersebut
dibutuhkan guna menjaga keberlangsungan kegiatan-
kegiatan komunikasi yang dilakukan dalam proses

perencanaan komunikasi.

6. Evaluasi yang mencakup evaluasi formatif dan evaluasi

sumatif.

Evaluasi merupakan tahapan terakhir dalam model
perencanaan komunikasi lingkaran. Dalam model ini,
evaluasi memiliki peran sebagai alat kontrol dalam
menjalankan proses perencanaan komunikasi model
lingkaran. Ada dua tipe evaluasi dalam model ini, yaitu

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.

2.2.2. Organisasi Non Profit

Organisasi non profit merupakan suatu organisasi yang didirikan
dengan tujuan berfokus kepada isu-isu sosial dalam masyarakat. Menurut
Madura (2007, h. 9), organisasi nirlaba atau organisasi non profit merupakan

organisasi yang melayani tujuan tertentu tanpa mencari laba.
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Organisasi non profit tidak berfokus kepada pencarian laba, namun
organisasi tersebut dikelola seperti sebagaimana sebuah bisnis dikelola.
Menurut Mohamad Mahsun (2006, h. 201), ciri-ciri dari organisasi non
profit, yaitu:

1) Sumber daya entitas.

Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang
yang tidak mengharapkan imbalan dari apa yang sudah
diberikan.

2) Menghasilkan barang atau jasa tanpa bertujuan mencari laba.

Organisasi non profit tidak menghasilkan barang atau
jasa yang bertujuan mencari laba, jika organisasi no profit
tersebut menghasilkan laba, maka hasil yang didapat tidak
dibagikan kepada pemilik organisasi tersebut.

3) Tidak ada kepemilikan seperti organisasi bisnis.

Tidak adanya kepemilikan yang dimaksud adalah
kepemilikan organisasi tersebut tidak dapat diperjual belikan
atau dialihkan. Kepemilikan tersebut juga tidak
menggambarkan adanya pembagian proporsi  dari

kepemilikan organisasi tersebut.

2.2.3. Advokasi Kesehatan
Advokasi merupakan tindakan yang dilakukan guna

mengubah suatu kebijakan, posisi atau program yang sudah
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Tahap 4: Menyatukan isu,
solusi dan kemauan politik

dijalankan. Organisasi the Centre for Development and Population
Activities dalam Pratomo (2015, h. 33) menjelaskan advokasi adalah
bekerja dengan orang dan organisasi lain untuk membuat perubahan
atau perbedaan. Sharma dalam Pratomo (2015, h. 34) menjelaskan
advokasi adalah mengemukakan pendapat secara Kkeras,
menggambarkan perhatian masyarakat terhadap isu penting dan
mengarahkan pembuat keputusan untuk memberikan solusi.
Berdasarkan pengertian tersebut, Sharma membuat sebuah skematis

mengenai dinamika advokasi sebagai berikut:

Gambar 2.2 Dinamika Proses Advokasi
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2.3.

Pratomo (2015, h. 34) menjelaskan advokasi kesehatan sebagai
upaya yang dilakukan secara terencana dan terorganisir sehingga isu atau
masalah terkait kesehatan menjadi perhatian dari pembuat kebijakan. Hal
ini harus diikuti dengan tujuan akhir di mana pembuat kebijakan
mendeklarasikan kebijakan terkait kebijakan yang menguntungkan
masyarakat banyak terutama yang rentan terhadap masalah atau isu
kesehatan yang diangkat. Sedangkan menurut Badan Kesehatan Dunia
(WHO) dalam Pratomo (2015, h. 34) menjelaskan advokasi kesehatan
sebagai kombinasi kegiatan individu dan sosial yang dirancang untuk
memperoleh komitmen politis, dukungan kebijakan, penerimaan sosial

dan sistem yang mendukung tujuan atau program kesehatan tertentu.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
komunikasi yang dilakukan Lingkar Ganja Nusantara dalam
mensosialisasikan manfaat tanaman ganja di Indonesia. Peneliti
menggunakan paradigma post-positivistik dengan pendekatan kualitatif.
Konsep yang peneliti gunakan di dalam penelitian ini adalah konsep
strategi komunikasi, konsep perencanaan komunikasi, organisasi non
profit, dan konsep advokasi kesehatan. Penelitian ini diharapkan akan
mendeskripsikan strategi yang dilakukan oleh organisasi tersebut dalam

mendukung mensosialisasikan manfaat tanaman ganja di Indonesia.
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Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran

Lingkar Ganja Nusantara

Strategi Komunikasi Lingkar
Ganja Nusantara Dalam
Mensosialisasikan Manfaat
Tanaman Ganja Di Indonesia

Enam tahap model perencanaan

Strategi Komunikasi komunikasi lingkaran

Model Perencanaan

Cangara (2017
Komunikasi Lingkaran gara (2017)

1. Analisis audience dan

kebutuhannya

2. Penetapan sasaran
komunikasi

3. Rancangan strategi yang
mencakup pesan,
saluran, dan penerima

4. Penetapan management
objective

5. Implementasi
perencanaan yang
mencakup dana, sumber
daya manusia, dan waktu

6. Evaluasi yang mencakup
evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif

22

Strategi Komunikasi Lingkar..., Jason Laoda, FIKOM UMN, 2018





